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1.1 Latar Belakang

Berita palsu atau hoaks menyebar melalui internet[1]. Akses yvang mudah
terhadap internet menyebabkan penmgkﬂmu _penyeha.rml berita palsu. Masyarakat
Indonesia menenma berita maupun nfi 1
harinya]2]. Hal tersebut terjadi kmm nﬁutuktur internet yang telah
menjangkau lapisan masyarakal serta kepemilikan smarghone[3]. Berdasarkan
surve H iﬁ‘lﬂks&nﬁm oleh Mﬂ‘i PanyeIungEml Jm lﬂhmel Indonesia

cepat melalui internet setiap

WJ Mnsyura.h!l *mng dibanjiri m.ftiﬂﬂ‘l lllﬁlt batas sulit untuk
mengkrtisi kebenaran suatu informasi yang duhml{ﬁj. Bnrih. palsu vang
dwmm dapat memberikon dampak buruk %mm
yang th‘lt menimbulkan kerusuhan[6]. Maka dari itu, dibutnhkan cars untuk
mengurangi penyebaran berita palsy.

mll menggunakan  deep fearning  dopat  digunakan untuk
mengidentifikasi berita[7]. Deep learning adalah mﬁﬁy dari machine learning
yang menggunakan arsitektur janngan saraf (nevral networks) uniuk mengekstraksi
features - (karakteristik  data) yang abstruk[S) Deep lcarming  mampu
mnm data mm teks burdanﬂm ]ﬂﬁmgm semantik antar
kata mmmmmﬂkﬂmﬂ deep fearning untuk
menganalisis pola-pola semantik yang muncul lﬁﬂpﬂ ;_Tﬂ;.‘benta dan menunjuklan
adanya berita palsu.

Salah satu arsitektur deep fearning yang digunakan ontuk klasifikasi berta
palsu adslah arsitektur recurrent (berulang ) 7], [10]-{14]. Arsitektur ini memiliki
kemampuan untuk memproses data seguential secara berurutan dan mengambil
informasi danr data vang diberikan[8]. Peneliian [10] membondingkan kinera
algonitma-algoritma yang menggunakan arsitektur recurrent yakni  Recurreni
Neural Network (RNN), Long Shari-Term Memory (LSTM), dan Gated Recurrent
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Umit (GRU) dalam melakukan deteksi hoaks pada berita lokal Indonesia. Selain itu,
penelitian [14] juga membandingkan kinerja algoritma yang menggunakan
arsitektur recurrent yaitu LSTM dengan algontma yang menggunakan arsitektur
feedforward yaita Camvolutional Neural Netwark (CNN) untuk menentukan berita

palsi.

Arsitektur recurremt memiliki ketesbatasan dalam pengolahan teks[15].
Keterbatasan yang wtamg adaiah WWML omtar kats dalam kalimat
yang panjang dan pemahaman h,tlhhm kurang baik[16]. Keterbatasan lain
arsitektur recurrent dalam hal pemrosesan adaloh data sequenvial harus diproses
SECaTE h‘ﬂﬂﬂm sehingga memakan wakiu yang lamaf17]. "‘iﬂﬁ*ﬂﬂ' Transformer
dibuat untuk menmgani masalab-masalah tersebulf15]. Algoritma yang didasarkan
pada arsitekiur Transformer yang dapat digunakan uniuk tugas Klasifikasi adatah
Hﬂ#uﬂw Representations from Transformers mﬂ]ﬁ}.m dasarnya
BERT merupakan pengembangan dari algoritma Transformer yang difokuskan
unni-man representasi katn yong Kava dan kuntcksﬁrﬁtﬁ] ﬂﬁnuni
ﬁm!ﬂﬁm [19] menemukan bahwa walaupun BERT sangat canggih. pada datnset
kecil LSTM yang memiliki arsitektur paling sederhana dapat mengalahkan
perform BERT. Hul tersebut kavemn pada datasel kecil BERT cenderung lebih
overfit duripada L STM sederhana. Penelitian ini dilakukan Hﬂi’amﬂw algoritma
BERT dalam melokukan Klssifikasi berita palsu berbahaso Endonesia serta
mengetahui perbandingan kinerja BERT terhadap model rewurrens pada penelitian
i dmfu]_ A .

1.2 Rumusan Mlﬂhll

Berdasarkan latar belakang di atas, masalah-masalah vang ada dapat
dirumuskan sebagai berikut.

|. Bagaimana hasil performa model BERT dalam melakukan klasifikasi berita
palsu berbahasa Indonesia?

2. Bagmimana perbandingan model BERT terhadap model dengan arsitektur
recurrent dalam melakukan klasifikasi berita palsu berbahasa Indonesia?



1.3 Batasan Masalah
Pelaksanaan penelitian ini dibatasi pada hal-hal sebagai berikut.
. Data berita yang digunakan berasal dad penelitian [10] yang

merepresentasikan dataset kecil don penelitian [14] vang merepresentasikan
dataset besar.

. Mﬂdﬂlpmindm l‘_'_lll'i mﬂ:ﬂl}mﬂgldlhdﬂaﬁhthlﬂn

1.6 Sistematika Fenulisan
Sistematika penulisan skripsi int adalah sebagai berikut.
|. BABIPENDAHULUAN
Bab ini berisi tentang gambaran dari penelitian yang meliputi latar belakang,



2. BABII TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini berisi studi literatur yang mencakup penelitian-penelitian terdahulu
dan dasar teori yang digunakan dalam penelitian ini.

3. BAB Il METODE PENELITIAN
Bﬂhwhﬂmiﬂnshhhahh mﬂndﬂmsﬂlﬂlmmﬂk
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